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ABSTRAK

Penelitian ini dilator belakangi dari hasil pengamatan dan pengalaman peneliti, bahwa
dalam proses pembelajaran guru mengalami kesulitan di saat mengenalkan angka pada anak
Kelompok A TK Kusuma Mulya, Bakalan 1desa Bakalan Kecamatan Grogol Kabupaten Kediri.
Penelitian ini secara umum bertujuan untuk mengembangkan kemampuan dalam membilang
angka 1-10

Penelitian ini menggunakan penelitian tindakakan kelas (PTK) dengan subyek penelitan
anak Kelompok A TK Kusuma Mulya, Bakalan 1 desa Bakalan Kecamatan Grogol Kabupaten
Kediri tahun ajaran 2015-2016. Yang berjumlah 20 anak didik dan yang belum mengenal angka
5 anak, anak didik terdiri dari 11 anak perempuan dan 9 anak laki-laki penelitian ini dilakukan
selama 3 siklus dengan prosedur umum meliputi tahapan 1) Perencanaan, 2) Pelaksanaan, 3)
pengamatan, 4) Refleksi. Data penelitian ini adalah data perkembangan dalam mengenal angka
1-10, indikator yang digunakan adalah pedoman Obsevasi yang mengacu pada indikator yang
ditetapkan dan teknik, analisis data yang digunakan adalah kualitatif dengan mengolah data yang
terkumpul melalui observasi.

Hasil penelitan ini adalah: melalui penggunaan media bola angka dapat meningkatkan
pengembangan kemampuan berhitung 1-10 pada anak didik terbukti dari hasil yang diperoleh
anak dapat dilihat dari rata-rata hasil prosentase pada Siklus | (56,25%) dan meningkat lagi pada
Siklus Il (67,5%) dan meningkat lagi pada Siklus 111 (77,5%). terus mengalami peningkatan.

Berdasarkan simpulan hasil penelitian ini direkomendasikan : hendaknya disarankan bagi
teman sejawat yang mempunyai permasalahan yang sama bias menerapkan media bola angka
untuk mengembangkan kemampuan berhitung 1-10 pada anak. Mengingat media bola angka
dapat mengembangkan kemampuan berhitung 1-10 pada anak, hendaknya sekolah membantu
menyediakan media bola angka dan benda-benda untuk berhitung agar tujuan yang hendak
dicapai dalam kegiatan belajar mengajar dapat terwujud.

Kata Kunci : kognitif berhitung, media bola angka, paud.
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l. LATAR BELAKANG

Menurut pendapat wiyani dkk
(2012 : 5) Pendidikan anak usia dini adalah
suatu upaya pembinaan yang ditujukan
kepada anak sejak lahir sampai dengan
usia enam tahun yang dilakukan melalui
pemberian rangsangan pendidikan untuk
membantu pertumbuhan dan
perkembangan jasmani dan rohani agar
anak memiliki kesiapan dalam memasuki
pendidikan lebih lanjut.
Pengertian pendidikan  Anak
Usia Dini pada Permendiknas Rl No. 58
(2009) Pendidikan  Anak Usia Dini
merupakan upaya pembinaan  yang
ditujukan kepada anak sejak lahir sampai
dengan usia enam tahun yang dilakukan
melalui pemberian stimulus pendidikan
agar membantu perkembangan,
pertumbuhan fisik baik jasmani dan rohani
sehingga anak memiliki kesiapan untuk
memasuki pendidikan yang lebih lanjut.
Sebagaimana yang disebutkan Santi
(2009 : 11) bahwa pendidikan usia dini
merupakan  salah satu bentuk
penyelenggaraan pendidikan yang menitik
beratkan pada peletakan dasar kearah
pertumbuhan dan perkembangan fisik
(koordinasi motorik halus dan kasar),
kecerdasan (daya pikir, daya cipta,
kecerdasan emosi, kecerdasan spiritual)
sosio-emosional (sikap dan perilaku serta

agama) bahasa dan komunikasi, sesuai
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dengan  keunikan dan  tahap-tahap
perkembangan yang dilalui oleh anak usia
dini.

Kemampuan kognitif diperlukan
oleh anak dalam rangka mengembangkan
pengetahuannya tentang apa yang dilihat,
dengar, rasa, raba ataupun ia cium melalui
panca indera yang dimiliknya. Di Taman
Kanak - Kanak dan lembaga pendidikan
sejenis lainnya, pengembangan kognitif
dikenal juga dengan istilah pengembangan
daya pikir. Kognitif berhubungan dengan
intelegensi. Kognitif lebih bersifat pasif
atau statis yang merupakan potensi atau
daya untuk memahami sesuatu, sedangkan
intelegensi  lebih  bersifat aktif yang
merupakan aktualisasi atau perwujudan
dari daya atau potensi tersebut yang berupa
aktivitas atau perilaku.

Pentingnya perkembangan kognitif
agar anak mampu mengembangkan daya
persepsinya berdasarkan apa yang ia lihat,
dengar dan rasakan sehigga anak akan
memiliki pemahaman yang utuh dan
komperhensif, agar anak mampu melatih
ingatannya terhadap semua peristiwa dan
kejadian yang pernah dialaminya.

Harapan bahwa kemampuan kognitif
berusaha dikembangkan sejak usia dini
agar anak mampu memahami simbol-
simbol yang tersebar di dunia sekitarnya.
Agar anak mampu melakukan penalaran-

penalaran, baik yang terjadi secara alamiah
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(spontan), maupun melalui proses ilmiah
(percobaan) dan agar anak mampu
memecahkan persoalan hidup  yang
dihadapinya, sehingga pada akhirnya anak
akan menjadi individu yang mampu
menolong dirinya sendiri.

Atas dasar hal-hal tersebut diatas
melalui  kegiatan  bermain  dengan
penggunaan media bola angka diharapkan
dapat mengembangkan kemampuan anak
dalam membilang angkal-10. Hal ini juga
merupakan salah satu upaya peneliti untuk
mengembangkan kemampuan membilang
pada anak kelompok A di Taman kanak-
kanak Kusuma Mulya Bakalan 1 desa
Bakalan Kecamatan Grogol Kabupaten
Kediri melalui penggunaan media bola
angka.

Namun apa Yyang diharapkan
sebagaimana di deskripsikan pada paragraf
diatas perkembangan kemampuan dalam
membilang angkal-10 belum sepenuhnya
terwujud pada anak kelompok A TK
Kusuma Mulya Bakalan 1 desa Bakalan
Kecamatan Grogol Kabupaten Kediri,
sebagian anak masih Kkesulitan untuk
membilang angkal-10. Hal ini karena anak
belum banyak mengenal angka, sehingga
dalam mengerjakan tugas dari guru,anak
masih mengalami kesulitan. Misalnya
dalam mengerjakan tugas mencontoh
angka masih banyak yang salah,dalam
menghubungkan lambang bilangan dengan
benda, memberi tanda = dan # pada

gambar atau benda dalam menulis angka
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masih terbalik. Dalam pemberian stimulasi
membilang pada anak, guru hanya
menggunakan Lembar Kegiatan Anak
(LKA), misalnya dalam membilang
angkal-10, sehingga anak menjadi bosan
dan tidak tertarik untuk mengikuti kegiatan
belajar,kurangnya keaktifan anak dalam
proses kegiatan pembelajaran sehingga
anak sering merasa bosan saat proses
pembelajaran  berlangsung.  Hal ini
membuktikan bahwa
1-10 masih rendah,
dari 20 anak hanya 2 anak ( 10% ) yang
berkembang sangat baik, 4 anak ( 20% )

kemampuan

membilang angka

berkembangan sesuai harapan , 9 (45%)
anak mulai berkembang dan 5 anak ( 25%
) belum berkembang.

Perkembangan kemampuan
membilang angka 1-10 kelompok A TK
Kusuma Mulya Bakalan 1 desa Bakalan
Kecamatan Grogol Kabupaten Kediri
merupakan masalah yang harus
dipecahkan. Untuk itu guru kelas bertujuan
memecahkan masalah tersebut melalui
penelitian tindakan kelas. Disini guru
menggunakan media bola angka untuk
meningkatkan kemampuan dalam
membilang angka 1-10 dengan harapan
anak lebih tertarik dan lebih mudah dalam
membilang angka.

Andini dkk (dalam Amelia 2012)
bola adalah bola bulat dibuat dari karet
untuk bermain-main. Angka adalah simbol
ataupun lambang yang digunakan untuk

mewakili suatu bilangan. Jadi bola angka
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adalah bola karet yang dimainkan oleh
anak-anak, bola angka pada permainan ini
digunakan untuk menentukan berapa

kemampuan anak dalam berhitung.

1. METODE
A. Subjek dan Setting Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Taman Kanak-
Kanak Kusuma Mulya Bakalan 1 Desa
Bakalan Kecamatan Grogol Kabupaten Kediri.

Peneliti menggunakan metode unjuk
kerja, berdasarkan hasil penilaian tersebut
maka peneliti memilih subjek penelitian pada
anak kelompok A yang berjumlah 20 anak,
yang terdiri dari 9 anak laki-laki dan 11 anak
perempuan. Anak didik tersebut akan menjadi
sumber penelitian.

Berdasarkan hasil penilaian yang ada
pada RKH menunjukkan bahwa sebanyak 2
anak yang mendapat nilai bintang 4, 4 anak
didik yang mendapat nilai bintang 3, 9 anak
didik yang mendapat nilai bintang 2, dan 5
anak didik yang mendapat nilai bintang 1.

B. Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian ini menggunakan
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang
mengacu pada rancangan model Kemmis dan
Taggart (dalam Arikunto, 2006 : 74) dengan 3
siklus. Masing-masing siklus yang terbagi
dalam empat tahapan. Tahap-tahap penelitian
yaitu : (1) penyusunan rencana tindakan (2)
pelaksanaan tindakan (3) pengamatan dan (4)
refleksi.

Teknik analisis data untuk menguji
hipotesis tindakan adalah teknik deskriptif

kuantitatif dengan membandingkan ketuntasan
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belajar (prosentase yang memperoleh bintang 3
dan bintang 4) antara waktu sebelum dilakukan
tindakan, tindakan siklus |, tindakan siklus I,

dan tindakan siklus 1.

I11. HASIL DAN KESIMPULAN
A. Hasil

Hasil penelitan ini adalah: melalui
penggunaan media bola angka dapat
meningkatkan pengembangan kemampuan
berhitung 1-10 pada anak didik terbukti
dari hasil yang diperoleh anak dapat dilihat
dari rata-rata hasil prosentase pada Siklus |
(56,25%) dan meningkat lagi pada Siklus
Il (67,5%) dan meningkat lagi pada Siklus

111 (77,5%). terus mengalami peningkatan.

Dari hasil pembelajaran siklus 1,11
dan Il didapat hasil yang memuaskan
yaitu 77,5% yang sesuai dengan hipotesis
yang berbunyi “mengembangkan
kemampuan berhitung 1-10 melalui
penggunaan media bola angka pada anak
kelompok A TK Kusuma Mulya Bakalan 1
Desa Bakalan  Kecamatan  Grogol
Kabupaten  Kediri  tahun  pelajaran
2015/2016”. Dapat  diterima  karena
terbukti dapat mengembangkan
kemampuan berhitung 1-10 pada anak

didik.

B. Kesimpulan
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Berdasarkan latar belakang
masalah, rumusan masalah, dan hasil
penelitian tindakan kelas yang telah
dilaksanakan melalui beberapa tindakan
dari siklus I, siklus Il, dan siklus Il serta
berdasarkan pada seluruh pembahasan dan
analisis yang telah dilaksanakan maka
dapat disimpulkan bahwa: Melalui media
bola  angka  dapat meningkatkan
pengembangan kemampuan berhitung 1-10
pada anak didik kelompok A TK Kusuma
Mulya Bakalan 1 Desa Bakalan

Kecamatan Grogol Kabupaten Kediri.
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